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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres, preferensi cita rasa, dan faktor sosial terhadap 
keputusan pembelian konsumen terhadap produk makanan sehat, dengan fokus pada produk Taste Twist di 
Jatinangor. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui wawancara semi-terstruktur dengan 
responden yang dipilih secara purposif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres mempengaruhi 
preferensi makanan, di mana individu cenderung memilih makanan yang memberikan kenyamanan emosional. 
Preferensi terhadap cita rasa lokal, seperti rendang dan gulai, juga berperan penting dalam memengaruhi minat 
beli konsumen, terutama mereka yang memiliki keterikatan emosional dengan cita rasa tradisional. Faktor sosial, 
seperti rekomendasi dari teman dan keluarga, turut memengaruhi keputusan pembelian, terutama dalam 
mencoba produk baru. Kesimpulannya, keputusan pembelian konsumen terhadap produk makanan sehat 
dipengaruhi oleh kombinasi stres, preferensi rasa, dan pengaruh sosial. Untuk itu, pengembangan produk 
makanan sehat seperti Taste Twist perlu menyeimbangkan antara cita rasa yang lezat dan manfaat kesehatan 
agar dapat menarik lebih banyak konsumen. 
 
Kata Kunci: Cita Rasa Lokal; Kesehatan; Preferensi Konsumen; Stres; Taste Twist. 

  

Abstract 

This study aims to analyze the influence of stress, taste preferences, and social factors on consumer purchasing 
decisions for healthy food products, focusing on Taste Twist products in Jatinangor. The method used is a 
qualitative approach through semi-structured interviews with purposively selected respondents. The results of 
the study indicate that stress levels affect food preferences, where individuals tend to choose foods that provide 
emotional comfort. Preferences for local flavors, such as rendang and gulai, also play an important role in 
influencing consumer purchasing interest, especially those who have an emotional attachment to traditional 
flavors. Social factors, such as recommendations from friends and family, also influence purchasing decisions, 
especially in the context of trying new products. In conclusion, consumer purchasing decisions for healthy food 
products are influenced by a combination of stress, taste preferences, and social influences. Therefore, the 
development of healthy food products such as Taste Twist needs to balance between delicious taste and health 
benefits in order to attract more consumers. 
 
Keyword: Consumer Preferences; Health; Local Flavors; Stress; Taste Twist. 
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1. Pendahuluan 
 

Peningkatan kesadaran terhadap pentingnya gaya hidup sehat dan pola makan seimbang telah 
menyebabkan perubahan signifikan dalam pola konsumsi masyarakat selama beberapa dekade 
terakhir. Fenomena ini tidak hanya terbatas pada negara-negara maju, tetapi juga menyebar luas di 
berbagai belahan dunia, seiring dengan kemudahan akses informasi yang ditawarkan oleh gaya hidup 
kontemporer. Berbagai penelitian mengindikasikan bahwa semakin banyak konsumen yang 
mempertimbangkan dampak jangka panjang dari makanan yang mereka konsumsi. Aspek yang 
dipertimbangkan tidak hanya sebatas kandungan nutrisi, tetapi juga dampak lingkungan dan 
kesejahteraan gizi yang ditawarkan oleh produk tersebut (Rahmayani et al., 2022). Dalam hal ini, 
produk makanan sehat mengalami perkembangan pesat, dengan konsumen berusaha tidak hanya 
mengatasi masalah kesehatan yang ada, tetapi juga mencegahnya di masa depan. Namun, meskipun 
banyak konsumen mulai mempertimbangkan produk makanan sehat, transisi penuh ke makanan 
organik masih menghadapi kendala. Salah satu tantangan utama adalah persepsi terhadap rasa produk 
sehat, masalah harga, dan kebiasaan yang sudah terbangun dalam kebanyakan konsumen. Oleh karena 
itu, penting bagi produsen seperti Taste Twist untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
keputusan konsumen dalam memilih produk sehat (Ridha et al., 2024). Aspek lain yang memerlukan 
perhatian lebih lanjut adalah pengaruh tingkat stres terhadap pilihan konsumsi makanan. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa stres, sebagai faktor emosional, dapat memengaruhi pola makan 
seseorang, di mana individu cenderung memilih makanan yang memberikan kenyamanan emosional. 
Biasanya, makanan berkalori tinggi, berlemak, dan manis—yang sering disebut comfort food—dipilih 
sebagai respons terhadap stres, meskipun konsumsi jangka panjang dapat membahayakan kesehatan 
(Retnowati & Mardikaningsih, 2021). Di Indonesia, makanan pedas dan gurih yang umumnya 
berkalori tinggi sering dipilih sebagai makanan yang dapat mengatasi stres. Oleh karena itu, produsen 
produk sehat seperti Taste Twist harus menghadirkan makanan yang tidak hanya menyehatkan, tetapi 
juga menyenangkan untuk dikonsumsi dalam kondisi emosional tertentu (Sari, 2020). 

Di samping faktor emosional, lingkungan sosial juga mempengaruhi keputusan konsumsi 
seseorang. Dalam banyak kasus, keluarga dan teman-teman merupakan sumber utama rekomendasi 
bagi konsumen dalam membuat keputusan pembelian. Rekomendasi dari orang-orang terdekat sangat 
berpengaruh, terutama ketika mereka telah mencoba produk tersebut dan memberikan saran positif 
(Riaz et al., 2021). Selain interaksi langsung, media sosial juga memainkan peran penting dalam 
memengaruhi keputusan pembelian. Konsumen dapat dengan mudah mengakses ulasan produk dari 
teman-teman, keluarga, atau bahkan influencer di media sosial, yang sering kali menjadi rujukan dalam 
membuat pilihan produk, termasuk produk makanan sehat seperti Taste Twist (Kurniati & Hardati, 
2022). Preferensi terhadap cita rasa lokal juga menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian 
produk makanan. Indonesia, sebagai negara dengan keragaman budaya, memiliki beragam makanan 
lokal yang terkenal dengan cita rasa pedas, manis, dan gurih. Makanan lokal sering dikaitkan dengan 
kenangan positif dan identitas budaya, yang menjadikannya pilihan utama bagi banyak konsumen. 
Oleh karena itu, produsen seperti Taste Twist perlu mengembangkan produk yang mengakomodasi 
cita rasa lokal untuk menarik lebih banyak konsumen (Linardi et al., 2022). Selain rasa, faktor harga 
juga mempengaruhi keputusan pembelian, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. 
Meskipun kesadaran akan pola hidup sehat semakin meningkat, tidak semua konsumen bersedia 
membayar lebih untuk produk sehat yang lebih mahal dan sulit ditemukan. Terutama bagi konsumen 
dengan anggaran terbatas, harga menjadi faktor dominan dalam memilih produk, yang sering kali 
membuat mereka mengesampingkan manfaat kesehatan yang ditawarkan oleh produk-produk sehat 
(Shen et al., 2022). Oleh karena itu, strategi harga yang tepat menjadi kunci bagi produsen makanan 
sehat untuk tetap bersaing di pasar yang kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor 
psikologis dan sosial yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk makanan 
sehat, khususnya Taste Twist di Jatinangor. Meskipun kesadaran akan gaya hidup sehat terus 
meningkat, banyak konsumen belum sepenuhnya beralih ke produk makanan sehat karena berbagai 
kendala, seperti preferensi cita rasa dan harga (Zhuang et al., 2021).  
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Penelitian ini berusaha untuk mengungkap bagaimana stres, preferensi cita rasa lokal, dan 
pengaruh sosial berperan dalam memengaruhi keputusan pembelian produk makanan sehat. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi produsen seperti Taste 
Twist dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk menjangkau pasar yang 
lebih luas. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana keseimbangan antara manfaat 
kesehatan dan cita rasa menjadi faktor penting dalam pengembangan produk makanan sehat. 
Meskipun masyarakat semakin sadar akan pentingnya makanan sehat, mereka tetap menginginkan 
makanan yang enak dan tidak membosankan. Oleh karena itu, produsen makanan sehat perlu 
berinovasi dalam menciptakan produk yang tidak hanya menyehatkan, tetapi juga menyenangkan 
untuk dikonsumsi, agar dapat bersaing dengan produk makanan lainnya yang lebih konvensional dan 
populer. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi faktor 
psikologis dan sosial yang mempengaruhi perilaku konsumen serta minat mereka untuk membeli 
produk Taste Twist di Jatinangor. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang cara konsumen berpikir, merasa, dan bertindak dalam 
sosial dan budaya yang dinamis. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami berbagai faktor 
budaya, sosial, pribadi, dan psikologis yang diyakini mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, 
khususnya di kalangan konsumen produk makanan sehat seperti Taste Twist. Metode utama yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan informan 
untuk lebih bebas dalam mengekspresikan persepsi, motivasi, dan pengalaman mereka terkait dengan 
konsumsi makanan sehat. 

 Selain itu, peneliti juga menggunakan observasi partisipan untuk memantau kebiasaan makan dan 
pembelian konsumen di sekitar wilayah Jatinangor, serta menganalisis interaksi mereka dengan 
produk secara langsung (Purwadinata & Nandasari, 2021). Informan dipilih melalui teknik purposive 
sampling, yang berfokus pada pemilihan mahasiswa dan pekerja muda yang memiliki kebiasaan 
mengonsumsi makanan cepat saji, namun juga tertarik pada produk sehat. Kriteria pemilihan ini 
bertujuan untuk memperoleh data yang lebih relevan mengenai kebiasaan makan mereka. Selain 
wawancara, peneliti juga melakukan analisis dokumentasi pemasaran, termasuk iklan dan kampanye 
media sosial produk Taste Twist untuk memahami citra produk dan keberhasilan strategi pemasaran 
dalam menarik minat konsumen. Data yang diperoleh dari wawancara kemudian dianalisis melalui 
proses transkripsi dan pengkodean untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan langsung 
dengan pertanyaan penelitian. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana 
faktor sosial dan budaya di Jatinangor mempengaruhi preferensi konsumen terhadap makanan sehat, 
serta bagaimana produk Taste Twist dapat memberikan kepuasan emosional kepada konsumen. 
Harapannya, temuan ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan strategi 
pemasaran yang lebih efektif untuk perusahaan di pasar yang sangat kompetitif. 

 
2.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei untuk 
mengumpulkan data primer dari responden. Selain itu, data kualitatif berupa pendapat responden 
mengenai preferensi makanan juga dikumpulkan untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam. 
 
2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen potensial produk Taste Twist di Indonesia. Sampel 
yang diambil terdiri dari 10 responden yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria 
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yang sudah ditentukan, seperti usia, kebiasaan konsumsi makanan sehat, dan ketertarikan terhadap 
cita rasa lokal. 
 
2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang berisi pertanyaan tertutup 
dan terbuka. Kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan utama yang mencakup aspek-aspek berikut: 
pengaruh stres terhadap pilihan makanan, pengaruh teman atau keluarga terhadap keputusan 
pembelian, pengaruh tren makanan sehat, frekuensi pencarian makanan sehat, dan pengaruh 
preferensi cita rasa lokal terhadap keputusan pembelian. 
 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui distribusi kuesioner secara online menggunakan Google Forms untuk 
memperoleh tanggapan responden. Setiap responden diminta untuk menjawab pertanyaan 
berdasarkan pengalaman pribadi mereka terkait konsumsi makanan sehat. 
 
2.5 Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif, seperti frekuensi dan persentase, 
untuk menggambarkan distribusi responden terhadap setiap pertanyaan. Sementara itu, data kualitatif 
dianalisis menggunakan analisis konten untuk mengeksplorasi tema-tema yang muncul dari tanggapan 
terbuka. 
 
2.6 Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan memilih responden yang memiliki 
pengalaman dengan konsumsi produk sehat dan pengaruh psikologis serta sosial dalam keputusan 
pembelian mereka. Teknik ini dipilih untuk memastikan data yang relevan dan mendalam. 
 
2.7 Pendekatan Kualitatif & Wawancara Semi-terstruktur 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali lebih dalam mengenai motivasi dan perilaku 
konsumen. Wawancara semi-terstruktur memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk mengeksplorasi 
isu-isu penting yang muncul selama wawancara. 
 
2.8 Validitas & Reliabilitas Data 

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan member checking untuk memastikan 
keakuratan data yang diperoleh. Reliabilitas dijaga dengan konsistensi prosedur wawancara, 
pencatatan temuan, dan menjaga netralitas selama proses penelitian. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Analisis data yang telah dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi 
partisipan, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis 
konten. 

 
Tabel 1. Tanggapan Responden 

Aspek Tanggapan Utama 

Pengaruh Tingkat Stres 
Terhadap Pilihan Makanan 

Stres mempengaruhi pilihan makanan, kebanyakan memilih 
ngemil atau makanan manis/gurih saat stres. 

Pengaruh Teman/Keluarga Rekomendasi teman/keluarga cukup besar dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian makanan. 
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Tren Makanan Sehat Beberapa responden terpengaruh oleh tren makanan sehat, 
namun ada juga yang tidak begitu terpengaruh. 

Frekuensi Mencari Makanan 
Sehat 

Frekuensi bervariasi: ada yang sering mencari makanan sehat, 
ada yang jarang melakukannya. 

Pengaruh Cita Rasa Lokal Cita Rasa lokal (rendang, gulai) dianggap penting dan 
mempengaruhi keputusan pembelian bagi sebagian besar 
responden. 

Pertimbangan Utama dalam 
Membeli Produk Baru 

Pertimbangan utama: rasa, harga, dan tampilan. 

Pengaruh Harga Harga berpengaruh besar, terutama bagi responden yang 
masih mahasiswa. 

Keseimbangan Kesehatan dan 
Rasa 

Keseimbangan antara kesehatan dan rasa sangat penting agar 
makanan sehat tetap enak. 

Produk Taste Twist dalam 
Mengurangi Stres 

Responden merasa Taste Twist bisa membantu mengurangi 
stres dengan menyediakan makanan sehat yang enak. 

 
Kesimpulannya, hasil kuisioner sudah menunjukkan tingkat stres cukup berpengaruh terhadap 

perilaku konsumsi makanan sebagian besar responden. Ketika stres, banyak responden melaporkan 
ingin makanan yang manis, gurih dan camilan pencipta kenikmatan. Ini adalah bukti hubungan yang 
sangat kuat antara psikologika kondisi dan orang makanan yang mereka konsumsi. Saat stres 
meningkat, sebanyak mungkin responden ingin makan yang mempengaruhi ke psikis mereka yaitu 
makanan manis dan camilan, yang dirasa bukan untuk hilang Tapi pelarian dari stres. Beberapa 
responden memiliki preferensi tertentu untuk merasa tertentu saat stres, seperti manis, makanan 
pedas dan tekstur krem. Selain itu, faktor lingkungan yaitu teman dan keluarga sangat memengaruhi 
keputusan membeli. Ketika ditanya apakah mereka tertarik untuk membeli makanan baru? banyak 
responden menjawab bahwa mereka terdorong untuk mengikuti apa yang teman dan saudara lakukan, 
sehingga mencoba makanan-makanan baru. Setiap tren atau rekomendasi di kalangan kerabat dekat 
tertentu terutama makanan sehat membuat sebanyak mungkin responden lebih yakin untuk mencoba 
makanan yang berbeda dari makanan yang biasa dikonsumsi (Lolonto et al., 2024).  

Di sisi lain, tren makanan sehat ternyata juga memberikan pengaruh yang beragam bagi sebagian 
responden. Beberapa responden mengungkapkan bahwa tren tersebut membuat mereka ingin 
mencoba makanan sehat yang lebih “enak” seperti Taste Twist karena kesadaran tentang pentingnya 
pola makannya dan konsumsi kalori. Namun, sebagian responden mengungkapkan bahwa tren 
tersebut kurang memengaruhi keinginan mereka sebenarnya menjadi lebih sehat, meskipun kesadaran 
tentang tren tersebut telah tersebar dalam konteksnya. Pada saat bersamaan, rasa lokal, seperti 
rendang dan gulai, ternyata sangat memengaruhi pembelian. Banyak responden mengungkapkan 
bahwa cita rasa lokal dapat merangsang selera sekaligus memberikan keterikatan emosional terhadap 
budaya dan kebiasaan mereka. Itu menjadikan mereka lebih dekat dan merasa nyaman saat memilih 
makanan tertentu. Ini juga masalah keseimbangan, di mana sebagian besar responden mencari 
pendekatan kesehatan, tetapi tidak suka makanan sama sekali. Rasa benar-benar memengaruhi 
mereka, jadi makanan apa pun yang rasanya terlalu hambar sama sekali mereka bosan dan pada 
akhirnya mereka kehilangan sikap sehatnya. Harga juga adalah masalah, khususnya bagi responden 
yang masih mahasiswa. Biasanya, mereka mencari makanan terbaik pertama kali yang sesuai dengan 
harganya dan itu seharga yang mereka dapatkan (Prihartini et al., 2022). 
 
3.1.1 Pengaruh Stres terhadap Pilihan Makanan 

Secara fisiologis dan psikologis, stres akan mempengaruhi pilihan makanan seseorang dengan cara 
kompleks dan beragam. Stres menyebabkan produksi hormon kortisol; ini adalah hormon stres. 
Kortisol serupa berdampak langsung pada kebiasaan makan individu, terutama keinginan manusia 
untuk makan makanan dengan lemak, gula, dan kalori yang tinggi atau berlebihan. Orang kemudian 
mulai memilih makanan berlemak, kurang sehat, dan berkalori tinggi, seperti cokelat, makanan cepat 
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saji, atau makanan ringan, bilamana orang mengalami stres, dapat memberikan rasa nyaman dan puas 
sesaat. Proses ini dinamakan “emotional eating” atau makanan sebagai respons terhadap emosi dan 
seringkali terjadi ketika seseorang merasa cemas, tertekan, atau putus asa. Selain menjadi racun yang 
berbahaya jika dikonsumsi, kortisol juga memberikan dampak pada bagaimana tubuh memproses 
energi. Tubuh mulai menghasilkan lemak, memperlambat metabolisme, dan mengubah metabolisme 
energi, memungkinkan penumpukan lemak pada tubuh, yang kemudian, pada masa depan dapat 
menyebabkan obesitas. Selain itu, stres juga berpengaruh pada cara tubuh menanggapi rasa lapar: 
orang menjadi sangat lapar atau kehilangan nafsu makan. Antara cara tubuh menerima rasa lapar 
sebuah cara untuk bereaksi terhadap stres atau tidak disyaratkan (Tae & Bessie, 2021).  

Pilihan makanan yang dipengaruhi oleh stres dapat bervariasi antara individu, tergantung pada 
kondisi mereka yang bersosial maupun psikologis. Beberapa individu merasa terjebak oleh makanan 
tertentu sebagai coping mechanism untuk stres dan kecemasan, sementara di sisi lain, mereka kehilangan 
nafsu makan sama sekali dan mencoba untuk menghindari makanan. dalam kebanyakan kasus, stres 
kronis dimana penderita melalui hal tersebut bisa mengarah pada gangguan makan, yaitu BED serta 
anoreksia nervosa, yang berdampak pada kesehatan mental maupun fisik. kebiasaan makan disaat 
stres, termasuk overeating dan diet tidak teratur, dapat memperbesar resiko terhadap gangguan 
metabolik jangka panjang, seperti obesitas, diabetes, dan hipertensi, serta memperburuk kondisi 
kejiwaan, seperti kecemasan dan depresi. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara 
stres dan pilihan makanan, sehingga kita bisa memiliki strategi yang lebih baik dalam mengelola stres 
tetap maintain dan merubah pola makan, termasuk olahraga dan teknik pengurangan stres, dan terapi 
kognitif perubahan perilaku merinci pendekatan terhadap stres, dan mungkin merupakan pola makan 
yang membantu dapat membuat pilihan makanan yang lebih sehat dan meminimalisir pada dampak 
negatif dari stres terhadap kesehatan secara umum dalam jangka panjang (Akbar et al., 2024). 
 
3.1.2 Peran Lingkungan Sosial dalam Pengambilan Keputusan 

Lingkungan sosial memiliki peran yang sangat signifikan dalam mempengaruhi pengambilan 
keputusan individu karena individu tidak hidup dalam ruang hampa dan tidak pernah membuat 
keputusan berdasarkan pikiran dan ide. Individu selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal 
yang membentuk cara berpikir, bertindak, dan memutuskan. Salah satu faktor utama dari lingkungan 
sosial dalam pengambilan keputusan adalah faktor teman sebaya, anggota keluarga, kolega, dan 
bahkan kelompok sosial yang lebih besar. Faktor-faktor ini membentuk preferensi, kebiasaan, dan 
pola semua individu. Misalnya, individu lebih mungkin memilih satu jenis makanan daripada yang lain 
berdasarkan tren atau preferensi teman sebaya mereka dalam hal tren makanan. Faktor-faktor 
tersebut dapat dikaitkan dengan pengaruh sosial – keinginan individu untuk menyesuaikan diri dengan 
norma sosial dan merasa dicintai. Sebaliknya, faktor-faktor ini dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan yang lebih kompleks ketika keputusan berasal dari teman atau anggota keluarga yang dekat. 
Orang tua, pasangan, bayi, dan teman-teman yang dekat adalah beberapa contoh orang yang akan 
meminta pendapat individu tentang keputusan. Biasanya, individu terpengaruh atau membiarkan 
teman-teman dan keluarga mereka mempengaruhi keputusan mereka, karena mereka mencari 
persetujuan teman-teman dan anggota keluarga. Sementara itu, influencer dan tokoh media sosial juga 
diduga memiliki pengaruh besar dalam pengambilan keputusan. Banyak orang memutuskan untuk 
membeli produk tertentu hanya karena influencer tertentu baru-baru ini memposting di Instagram 
mereka (Pariama & Takwim, 2021). 

Di sisi lain, lingkungan sosial, bersama faktor-faktor lain yang telah disebutkan sebelumnya, juga 
memengaruhi bagaimana individu menghadapi konflik internal terkait pengambilan keputusan. Pada 
saat-saat ketika mereka diberikan dengan opsi yang kompleks atau begitu bingung terkait, mereka 
sering mencari konseling atau meminta pendapat orang-orang yang dekat dengannya untuk 
mendapatkan perspektif lebih luas atau untuk menenangkan kekhawatiran yang menyertai opsi opsi 
di tangan mereka. Dalam hal ini, mereka akan condong berpihak pada opsi keputusan yang 
pertimbangannya bukan semata untuk nafsu ataupun keinginan dasar mereka, tetapi sejauh apakah 
persetujuan dari kelompok-sosialnya pun ikut dijaring. Contohnya, dalam keputusan membeli, 
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mereka akan membeli produk-produk yang paling jamak terdengar atau paling kokoh tempatnya soal 
popularitas di masyarakat, walaupun itu tidak memberikan yang mereka butuhkan. Ini seringkali 
didorong oleh kegelisahan mereka akan merusak reputasi sosial jika tidak memenuhi standar yang 
ditetapkan oleh grup sosial mereka. Pengaruh terhadap lingkungan sosial ini juga bisa dilihat dalam 
konsep konformitas; dalam hal ini, mereka cenderung untuk setuju pada apa yang lebih banyak 
dipikirkan orang lain daripada keinginan pribadi mereka, bahkan melebihi akal sehat. Konformitas 
sosial itu sendiri muncul dalam berbagai aspek, dari keputusan mana kali diberikan makanan hingga 
berbagai opsi gaya hidup, berdasarkan kenginan mereka untuk merasa tidak janggal di antara anggota-
anggota sebuah grup sosial. Selain itu, faktor-faktor seperti status ekonomi, kelas sosial, antar budaya 
juga mempengaruhi dalam ekspresi keinginan dan keputusan sebuah opsi harus diambil, di mana 
mereka cenderung merasa bahwa langkah berikutnya dalam kelompok sosial yang mereka hadapi akan 
membawa dampak buruk. Karena itu, pengaruh dari lingkungan sosial yang kuat dapat meningkatkan 
keputusan mereka yang terpapar simbiosis sosial hedonisme, atau hedonisme yang mengarah pada 
keputusan yang dipengaruhi oleh tekanan sosial, dibandingkan dengan pilihan berdasarkan analisis 
logis atau kebutuhan pribadi. (Aisyah et al., 2022). 
 
3.1.3 Kesadaran Terhadap Makanan Sehat 

Kesadaran terhadap makanan yang sehat telah berubah pesat selama beberapa dekade belakangan 
ini, karena masyarakat bertambahnya informasi mengenai manfaat satu jenis makanan dengan 
makanan lain, dan betapa pentingnya mereka dalam jangka panjang baginya. Ini disebabkan terutama 
oleh meningkatnya kesadaran tentang hubungan antara gaya hidup sehat dan sikap serta penyakit yang 
sebagian besar diderita oleh banyak orang seperti obesitas, diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung 
dan pembuluh darah. Faktor-faktor yang membuat masyarakat semakin sadar terhadap apa yang 
mereka makan adalah informasi yang lebih mudah diaksesnya melalui media sosial dan internet, serta 
kampanye kesehatan agresif dari lembaga-lembaga kesehatan. Dalam hal ini, masyarakat memahami 
bahwa pilihannya tidak hanya memengaruhi tingkat energi mereka, tetapi juga kesejahteraan umum 
dan kualitas hidup. Faktor-faktor ini telah mempengaruhi masyarakat menjadi lebih sadar akan label 
makanan, memilih produk alami daripada produk berlabel, memilih alternatif makanan yang tidak 
menempel bahan kimia berbahaya seperti makanan olahan atau cepat saji. Tren makanan yang lebih 
sehat, seperti makanan organik, rendah gula, rendah garam, dan nabati, telah berkembang di kalangan 
masyarakat. Fakta ini diperkuat bahwasanya populasi muda sekarang lebih cenderung mengonsumsi 
makanan sehat, baik karena kesehatan fisik atau kesejahteraan lingkungan yang lebih besar. Fakta ini 
dikonfirmasikan oleh kenyataan bahwa masyarakat memperhatikan diet yang standar dan lebih banyak 
fruktan dan mineral. Sedangkan di sisi lain, beberapa orang cenderung lebih sering mengonsumsi 
makanan yang kurang sehat, seperti makanan dengan kandungan kalori tinggi dan rendah serat. 
(Palangit et al., 2022). 

Namun, meskipun kesadaran akan pentingnya makanan sehat terus meningkat, tantangan serius 
tetap ada dalam hal mengintegrasikannya ke dalam pola makan sehari-hari. Keterbatasan akses ke 
makanan sehat yang murah dan mudah didapat tetap menjadi salah satu hambatan utama, terutama 
di beberapa lokasi. Di daerah perkotaan, harga merupakan hambatan utama bagi masyarakat, 
sementara semua jenis makanan sehat tersedia. Di daerah pedesaan produk makanan utamanya lebih 
murah, tetapi idenya mungkin belum tersebar luas seperti cara memasak makanan sehat dengan tetap 
menjaga rasa enaknya. Di sisi lain, masyarakat sering kali tertarik pada berbagai jenis makanan ringan 
atau cepat saji karena gaya hidup yang sibuk semakin populer, sehingga makanan tersebut menjadi 
pilihan yang praktis. Pola konsumsi dalam jumlah besar sering terjadi pada kalangan muda, yang lebih 
mengutamakan kenyamanan. Terlebih lagi, makanan ringan dan cepat saji mudah ditemukan di 
berbagai tempat. Di bidang sosial budaya dan suasana juga berperan penting, walaupun pengetahuan 
tentang jenis makanan sehat terus meningkat, masyarakat masih tertarik pada variasi makanan 
tertentu. Misalnya, di beberapa negara makanan seperti gorengan dan manis, yang rasanya sudah lezat, 
adalah bagian dari persepsi yang sangat tidak mungkin dihindari, dan bahkan membuat mudah 
bergairah. Dengan kata lain, meskipun pengetahuan tentang makanan sehat meningkat, minat 
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masyarakat terhadap makanan tertentu tetap kuat, karena tradisi membutuhkan makanan tersebut. 
Jadi, perubahan dukungan pola makan memerlukan pendekatan holistik: dari pendidikan tentang 
pentingnya makanan, pengembangan kebijakan publik untuk membuat makanan lebih mudah 
didapat, hingga perubahan budaya yang mendukung idenya. Solusi ini harus diimbangi dengan edukasi 
tentang tantangan dalam mengatur cara memasak yang praktis dan sehat, sehingga dapat diterima 
oleh masyarakat luas sebagai solusi atas permasalahan yang ada. (Falajunah & Hendayani, 2024). 
 
3.1.4 Preferensi Cita Rasa Lokal 

Sebagian besar orang lebih memilih makanan lokal daripada makanan luar negeri atau international 
foods. Ini disebabkan oleh preferensi cita rasa lokal yang lebih meningkat daripada cita rasa asing. Rasa 
familiar dan dekat dengan budaya lokal memberikan konsumen kenyamanan dan kepuasan batin yang 
lebih dalam dari makanan asing. Seiring dengan makanan tradisional, kecilnya lidah bukan satu-
satunya yang dialegiskan tetapi kenangan. Makanan tradisional seringkali berhubungan erat dengan 
identitas budaya dan nasional seseorang. Faktor inilah yang melatarbelakangi banyak masyarakat lebih 
memilih makanan tradisional daripada jenis makanan lain. Banyak masakan daerah kaya akan rempah-
rempah, teknis memasak, dan bahan alam yang diperoleh dari alam sekitar. Misalnya, Indonesia 
mempunyai banyak masakan pedas, gurih, asam, dan manis, karena masyarakat Indonesia 
menggunakan berbagai rempah-rempah seperti kunyit, cabai, lengkuas, dan bumbu lainnya. Adanya 
Berbagai cita rasa makanan lokal merupakan hal yang nyata dinikmati emosi oleh konsumen. Contoh 
makanan tradisional yang disukai generasi tua di Indonesia seperti nasi goreng, rendang, soto, gudeg, 
dan lain-lain yang sering dikonsumsi. Sering kali makanan lokal-bukan hanya makanan pokok tetapi 
juga pendekatan sosial dalam keluarga dan drama, setiap pagi mereka akan mengkonsumsi makanan 
lokal tersebut. Masakan lokal juga digunakan di acara-acara adat menikah, adiksi, dan perayaan 
mungkin bertutur bahwa sebagian dari warisan budaya disimpan dan dilestarikan. Makanan lokal 
merupakan langkah pertama masa depan masakan lokal setelahnya sebagian dikonsumsi international 
(Poluan & Karuntu, 2021). 

Namun, dalam beberapa dekade terakhir, preferensi lokal mulai mengalami tantangan yang 
signifikan terhadap globalisasi karena banyak aspek nya serta semakin terbukanya masyarakat 
terhadap beberapa jenis masakan international. Proses globalisasi menyebabkan dunia memasak dari 
tempat lain diserap oleh masyarakat di seluruh kota besar, khususnya di beberapa wilayah yang 
memiliki akses berbagai makanan asing. Kini hampir setiap kota memiliki restoran cepat saji, pizza, 
burger, sushi, bersama masakan barat lainnya. Makanan-makanan tersebut, memudahkan seseorang 
tak perlu ribet memasak dan berpikir lama, enak dan tergolong modern bagi kaum muda yang usianya 
masih produktif untuk dipilih saat dia bekerja. Hal ini pun dipilih oleh generasi muda yang lebih 
nyaman dengan makanan yang diolah secara cepat tanpa menyita banyak waktu memasak. Dalam 
beberapa tahun terakhir, makanan yang dimakan dengan mudah telah naik daun, karena anak-anak 
muda suka mengunggah ke media sosial. Para petani yang sukses di kota-kota khusus sekarang 
membuat kaum muda untuk membeli makanan yang jauh lebih cepat dari memasak. Tren ini diakses 
melalui media sosial, dengan berbagai startup kuliner yang kreatif menjual makanan unik untuk pria 
dan wanita urban. Namun, meskipun makanan modern lebih populer, masih banyak orang yang 
memilih gaya makan sesuai preferensi mereka sendiri, yang mungkin lebih diminati oleh kalangan 
dewasa.  

Orang tua cenderung memilih makanan tradisional, yang mengingatkan mereka pada masa-masa 
bahagia. Selain itu, mereka juga lebih peduli pada lingkungan untuk menjaga keberlanjutan hidup 
mereka. Bagi kaum muda, penting untuk kembali memperhatikan makanan cepat saji yang sehat. 
Meskipun hidup penuh tantangan, mereka tetap berusaha melihat masa depan yang lebih baik. Seiring 
berjalannya waktu, kesadaran akan pentingnya makanan sehat sering kali muncul dari generasi muda. 
Banyak orang mulai kembali ke kehidupan di desa, menjalani gaya hidup sederhana, dan mengurangi 
konsumsi gula. Karena selalu ada hal yang bisa diperbaiki, makanan dan minuman sehat menjadi 
langkah awal untuk kehidupan yang lebih baik. (Sari, 2020). Proses globalisasi dan keterbukaan suatu 
negara telah membawa perubahan pada preferensi masyarakat terhadap makanan. Varietas nasi kini 
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bersaing dengan makanan cepat saji seperti burger, sushi, dan berbagai hidangan khas Barat lainnya, 
yang terlihat hampir seragam di berbagai tempat. Globalisasi juga memperkenalkan masakan dari 
berbagai penjuru dunia ke kota-kota besar di negara baru, tetapi penyebarannya tidak selalu merata. 
Dalam hal pemasaran, banyak pelaku usaha memilih untuk menyesuaikan diri. Namun, mengapa 
Jakarta, misalnya, tidak memiliki ciri khas seperti Yogyakarta atau Semarang? Hal ini mungkin karena 
konsumen yang lebih memilih produk impor, sementara pemilik usaha, meskipun bebas menentukan 
pilihan, terkadang lebih lambat dalam menyediakan produk lokal seperti telur ayam lokal atau bahan 
makanan tradisional lainnya. 
 
3.1.5 Pertimbangan Harga dan Kualitas 

Pertimbangan harga dan kualitas selalu menjadi dua faktor dominan yang memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen, terutama dalam pasar makanan sehat seperti yang dijalankan oleh Taste Twist. 
Secara umum, konsumen selalu berusaha mencari keseimbangan antara harga yang mereka bayar dan 
kualitas yang mereka dapatkan dari suatu produk. Hal ini sangat penting karena dalam banyak situasi, 
konsumen yang membeli produk makanan sehat sering kali harus menghadapi pilihan antara harga 
yang lebih tinggi dengan kualitas yang dianggap lebih baik, dibandingkan dengan pilihan makanan 
cepat saji atau makanan olahan yang biasanya lebih murah tetapi kurang sehat. Konsumen yang lebih 
sadar akan pentingnya kesehatan cenderung lebih memilih untuk berinvestasi lebih banyak pada 
produk yang dianggap lebih bergizi, meskipun harga yang harus dibayar lebih mahal. Di sisi lain, 
konsumen dengan anggaran yang terbatas mungkin lebih sensitif terhadap harga dan cenderung 
mencari alternatif yang lebih terjangkau meskipun kualitasnya sedikit lebih rendah. Oleh karena itu, 
bagi produsen makanan sehat seperti Taste Twist, menemukan harga yang tepat untuk produk mereka 
menjadi tantangan tersendiri, karena mereka harus mampu menjaga kualitas produk yang tinggi 
sambil tetap memastikan bahwa harga tetap bersaing di pasar yang cenderung dipengaruhi oleh faktor 
harga. Sebuah pendekatan pemasaran yang tepat adalah dengan menekankan nilai lebih yang 
diberikan oleh produk, seperti manfaat kesehatan jangka panjang, kualitas bahan baku yang 
digunakan, serta keberlanjutan proses produksi yang ramah lingkungan, yang akan memberikan 
gambaran bahwa harga yang lebih tinggi dibenarkan oleh kualitas dan manfaat yang diperoleh (Linardi 
et al., 2022). Selain faktor harga, kualitas juga sangat berkaitan dengan persepsi nilai yang dirasakan 
oleh konsumen. Persepsi ini menciptakan hubungan langsung antara harga dan kualitas di mata 
konsumen. Produk yang dianggap memiliki harga yang terlalu tinggi namun tidak memberikan 
kualitas yang memadai akan membuat konsumen merasa tidak puas, dan ini dapat merusak reputasi 
merek dalam jangka panjang. Sebaliknya, produk dengan harga yang sesuai dengan kualitasnya, atau 
bahkan sedikit lebih tinggi namun menawarkan kelebihan tertentu seperti manfaat kesehatan yang 
lebih besar atau kandungan bahan yang lebih alami dan bergizi, akan menciptakan persepsi bahwa 
konsumen mendapatkan nilai lebih dari transaksi tersebut.  

Dalam produk makanan sehat, banyak konsumen yang memilih untuk membayar lebih mahal jika 
mereka merasa bahwa produk tersebut memberikan manfaat kesehatan yang lebih besar, seperti 
mengandung lebih sedikit bahan pengawet, lebih kaya nutrisi, atau diproses dengan cara yang lebih 
alami. Di sisi lain, kualitas juga bisa dilihat dari pengalaman rasa yang ditawarkan oleh produk. Jika 
makanan sehat yang ditawarkan terasa enak dan memuaskan, konsumen mungkin lebih bersedia 
untuk membayar harga yang lebih tinggi karena mereka merasa memperoleh kepuasan lebih dari 
aspek rasa dan manfaat kesehatan yang diberikan. Oleh karena itu, untuk menarik lebih banyak 
konsumen, perusahaan harus dapat mengkomunikasikan dengan jelas keunggulan kualitas produk 
mereka, baik dari segi rasa, kandungan gizi, maupun cara produksi yang lebih sehat. Konsumen yang 
merasa puas dengan kualitas produk dan menganggapnya sebanding dengan harga yang mereka bayar 
cenderung akan kembali membeli produk tersebut dan bahkan merekomendasikannya kepada orang 
lain. Dalam hal ini, membangun loyalitas konsumen menjadi kunci penting bagi keberhasilan jangka 
panjang, karena konsumen yang loyal akan lebih bersedia mengeluarkan uang lebih banyak untuk 
membeli produk yang mereka percaya memiliki kualitas terbaik.  
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3.2 Pembahasan 
Temuan penelitian ini konsisten dengan teori perilaku konsumen, di mana stres sering kali 

mendorong individu untuk mencari comfort food sebagai cara meredakan emosi, mendukung temuan 
sebelumnya yang menyatakan bahwa makanan berkalori tinggi dan berlemak sering dipilih saat stres 
(Sari, 2020). Preferensi cita rasa lokal juga selaras dengan hasil penelitian Palamsari, yang menemukan 
bahwa makanan tradisional seringkali terikat dengan emosi positif dan kenangan masa kecil (Linardi 
et al., 2022). Selain itu, pengaruh sosial dalam keputusan pembelian dikuatkan oleh penelitian Kurniati 
& Hardati (2022), yang menekankan pentingnya rekomendasi dari orang terdekat dan tren di media 
sosial. Dari perspektif analisis perbandingan, penelitian ini menggarisbawahi peran penting preferensi 
cita rasa lokal yang lebih menonjol di Indonesia, berbeda dengan penelitian serupa di negara-negara 
Barat di mana faktor ini kurang signifikan. Faktor harga juga menjadi salah satu pembeda, di mana 
dalam negara berkembang seperti Indonesia, harga memainkan peran penting dalam keputusan 
pembelian, sementara di negara maju, konsumen cenderung lebih fokus pada manfaat kesehatan 
daripada harga. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama terkait lokasi yang hanya 
berfokus pada Jatinangor, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah lain di Indonesia. 
Selain itu, penggunaan teknik purposive sampling membatasi keterwakilan konsumen secara lebih 
luas, mengingat penelitian ini terutama berfokus pada responden tertentu yang memiliki minat 
terhadap produk sehat. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan mengenai preferensi makanan dan tanggapan 

konsumen terhadap produk Taste Twist, dapat disimpulkan bahwa faktor emosional, terutama tingkat 
stres, memiliki pengaruh signifikan terhadap pilihan makanan yang dikonsumsi sehari-hari. 
Responden umumnya mengaku bahwa ketika mengalami stres, mereka cenderung memilih makanan 
yang memberikan kenyamanan, seperti makanan yang manis atau asin, sebagai bentuk pelarian 
emosional. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial, khususnya rekomendasi dari teman atau keluarga, 
juga berperan besar dalam keputusan pembelian makanan, terutama dalam memicu rasa penasaran 
untuk mencoba produk baru. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor sosial menjadi salah satu elemen 
kunci dalam preferensi konsumen terhadap makanan, di mana responden lebih terbuka terhadap 
rekomendasi sosial ketika melakukan keputusan pembelian. Di sisi lain, meskipun tren makanan sehat 
semakin populer, khususnya di kalangan mereka yang peduli dengan gaya hidup sehat, preferensi 
terhadap cita rasa tetap menjadi pertimbangan penting. Banyak responden menekankan bahwa 
meskipun mereka mencari makanan sehat, mereka tetap menginginkan makanan yang lezat dan tidak 
terasa hambar.  

Taste Twist, yang menggabungkan konsep makanan sehat dengan cita rasa lokal seperti rendang 
dan gulai, memiliki potensi untuk menarik minat konsumen yang lebih luas karena sentuhan rasa 
Nusantara dianggap membawa keakraban dan kedekatan budaya yang dapat meningkatkan daya tarik 
produk. Namun, di tengah persaingan pasar makanan, harga masih menjadi faktor krusial bagi 
sebagian besar responden, terutama di kalangan mahasiswa, yang cenderung mencari produk 
makanan yang terjangkau namun tetap berkualitas dalam hal rasa dan manfaat kesehatan. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan daya saingnya, Taste Twist perlu memperhatikan keseimbangan antara harga 
yang kompetitif, cita rasa yang kuat, dan manfaat kesehatan yang dapat diandalkan guna menjangkau 
lebih banyak segmen konsumen dan mempertahankan loyalitas pelanggan yang sudah ada. Penelitian 
ini menemukan bahwa faktor-faktor utama yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap 
produk Taste Twist di Jatinangor adalah stres, preferensi cita rasa lokal, pengaruh sosial, dan harga. 
Konsumen cenderung memilih makanan yang memberikan kenyamanan emosional saat stres, 
sehingga Taste Twist dapat memanfaatkan hal ini dengan menawarkan produk yang menenangkan 
namun sehat. Penyesuaian rasa produk dengan cita rasa lokal seperti pedas dan gurih juga dapat 
meningkatkan daya tariknya. Selain itu, rekomendasi dari keluarga, teman, serta influencer memiliki 
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pengaruh signifikan, sehingga strategi pemasaran berbasis sosial dapat digunakan secara efektif. Dari 
sisi harga, menawarkan produk yang lebih terjangkau atau paket promosi akan menarik bagi 
konsumen yang sensitif terhadap harga. Langkah-langkah strategis yang dapat diambil meliputi 
pengembangan produk untuk kondisi psikologis konsumen, penyesuaian rasa lokal, promosi melalui 
rekomendasi sosial, dan penawaran harga kompetitif untuk meningkatkan daya tarik dan penjualan 
produk. 
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baik. Kami juga berterima kasih kepada dosen pembimbing yang dengan sabar memberikan arahan, 
bimbingan, serta masukan berharga selama proses penelitian ini berlangsung. Ucapan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada para responden yang telah bersedia meluangkan waktu untuk 
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